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ABSTRAK

Yulita Anggreani, 2024 : Pembuatan Bahan Ajar Berbasis
Phenomenon-Based Learning Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika
Materi Fluida

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya pemahaman konsep fisika
peserta didik sehingga terjadi miskonsepsi pada materi fluida. Penyebab rendahnya
pemahaman konsep dikarenakan bahan ajar yang digunakan belum dapat menarik
minat belajar peserta didik. Bahan ajar yang tersedia belum mengaitkan fenomena
kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik kesulitan dalam memahami fakta
dengan teori fisika. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji validitas dan
praktikalitas bahan ajar yang dikembangkan.

Penelitian ini merupakan desain research dengan menggunakan model
Plomp. Penelitian ini dilakukan dengan 2 tahap yaitu preliminary research dan
development or prototyping sampai pada tahap small group. Sumber data validasi
diperoleh dari 6 validator Departemen Fisika FMIPA UNP. Sumber data hasil uji
one to one diperoleh dari 3 orang peserta didik kelas XI Fase F SMAN 5 Padang.
Sumber data Small Group diperoleh dari 3 orang guru fisika dan 9 orang peserta
didik dikelas XI Fase F SMAN 5 Padang. Instrumen pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah lembar angket peserta didik, lembar wawancara guru, lembar
penilaian self-evaluation, lembar penilaian validitas dan lembar penilaian
praktikalitas.

Hasil Penelitian ini mengungkapkan bahwa produk yang dikembangkan
memiliki nilai validitas 0,88 dengan kategori valid dan nilai praktikalitas 91,9%
dari guru, 92,4% dari peserta didik dengan kategori praktis. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis phenomenon-based learning untuk
meningkatkan pemahaman konsep fisika materi fluida yang sudah valid dan praktis.

Kata Kunci: Bahan ajar, phenomenon-based learning, pemahaman konsep, fluida
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses interaksi manusiawi antara pendidik dengan
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan (Amirudin, et. Al 2021). Pada
dasarnya tujuan pendidikan adalah membantu manusia dalam mengembangkan
potensi dirinya sehingga mampu menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang terdapat dalam pasal 3
UU Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003, dimana tujuan pendidikan
nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Pencapaian tujuan pendidikan tersebut memang tidak dapat
dipisahkan dari proses pembelajaran.

Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai
edukatif ini mewarnai interaksi yang terjadi antara pendidik dengan peserta didik
(Asrori, 2020). Interaksi yang dilakukan dalam proses pembelajaran harus
mencerminkan tiga aspek pembelajaran,yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Dikembangkan kurikulum baru, kurikulum merdeka dalam sistem pendidikan
nasional merupakan terobosan baru bagi pendidik untuk menciptakan pembelajaran
berkualitas sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik, sehingga
proses belajar mengajar menjadi pembelajaran yang lebih bermakna, mendalam dan

menyenangkan. Hal ini sejalan dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2022



tentang Standar Proses Pendidikan Nasional, bahwa proses pembelajaran pada
satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat dan perkembangan fisik psikologis peserta didik, sehingga ketiga aspek
pembelajaran tersebut dapat dilaksanakan dalam setiap proses pembelajaran
(Suprijono, 2013)

Salah satu mata pelajaran dalam proses pembelajaran adalah Fisika. Fisika adalah
ilmu yang mempelajari tentang fenomena alam beserta isinya (Ratnaningdyah,
2017). Hampir setiap aktivitas manusia berkaitan dengan fisika (Yanti et al., 2022).
Tujuan pembelajaran fisika adalah untuk memberikan pengalaman kepada peserta
didik dalam mengembangkan ilmu pengetahuan baru, agar dapat mempelajari dan
memahami alam secara ilmiah (Syam, 2017). Pengembangan ilmu pengetahuan ini,
bisa didapatkan langsung melalui penelitian, penggunaan fakta-fakta yang ada,
penciptaan, prinsip, teori dan metodologi ilmiah (Maison et al., 2022).

Pada pembelajaran fisika peserta didik tidak hanya sekedar mengetahui (know)
dan mengingat (remember) saja, tetapi peserta didik harus mampu melakukan
(learn to do), memahami konsep-konsep (understand) dan mengaitkan hubungan
suatu konsep dengan konsep lainnya agar tercipta suatu proses penemuan yang baik
(Multasyam et al., 2016). Menurut Koes dalam (Erlinawati et al., 2019) menyatakan
bahwa salah satu kunci pembelajaran fisika adalah kegiatan pembelajaranya harus
melibatkan peserta didik secara aktif untuk berinteraksi dengan objek yang konkret.

Mengingat pentingnya pembelajaran fisika, maka diperlukan kegiatan pembelajaran



yang efektif dan menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Namun, dalam pelaksanaan proses pembelajaran fisika disekolah, masih memiliki
permasalahan terkait kesulitan peserta didik dalam belajar fisika. Banyak peserta didik
yang berpandangan bahwa fisika itu sulit, rumit dan penuh dengan rumus-rumus
(Donuata, 2019).

Pemahaman konsep merupakan faktor penting dalam kegiatan pembelajaran,
karena sebelum peserta didik memasuki pendidikan formal banyak konsep yang
sudah ditemuinya dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep yang tepat
harus diberikan sejak peserta didik berada pada sekolah dasar, karena pemahaman
terhadap konsep dibutuhkan dalam memahami konsep pengetahuan pada jenjang
selanjutnya (Karim, 2011). Pentingnya memahami konsep dalam belajar dapat
mempengaruhi  sikap, keputusan, cara-cara memecahkan masalah, dan
mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran (Pujiastuti et
al., 2020). Keberhasilan dalam proses pembelajaran fisika dapat dilihat dengan
keberhasilan peserta didik selama pembelajaran, jika peserta didik dapat memahami
dan menguasai materi, serta mengerjakan soal latihan yang diberikan dengan baik
maka tujuan dari pembelajaran tersebut tercapai. Salah satu cara meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik dengan menggunakan perangkat pembelajaran
seperti bahan ajar (Raharjo & Sulaiman, 2017).

Bahan ajar adalah sesuatu perangkat pembelajaran yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran di kelas (Asrizal et al., 2017). Penggunaan bahan ajar dapat
membantu guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran dikelas. Bahan ajar

yang menarik mampu membuat peserta didik mudah memahami materi serta



konsep spesifik dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi
berkualitas dan bermakna (Yulia et al., 2018). Bahan ajar yang digunakan dalam
proses pembelajaran diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
efektif. Menurut Haryadi et al., (2022) Keuntungan yang didapatkan dengan
menggunakan bahan ajar dalam proses pembelajaran, yaitu: 1) dapat memotivasi
peserta didik, 2) memfasilitasi belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 3)
membantu dalam mengorganisir pembelajaran dikelas, dan 4) dapat memfasilitas
pembentukan dan pencapaian konsep antar peserta didik. Suatu bahan ajar haruslah
dirancang dan ditulis dengan kaidah instruksional karena akan digunakan oleh guru
untuk membantu dan menunjang proses pembelajaran. Dapat dipahami bahwa
peran seorang guru dalam merancang dan menyusun bahan ajar sangatlah
menentukan keberhasilan proses belajar. Bahan ajar seharusnya mampu
memfasilitasi peserta didik untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik terutama pada materi Fluida.

Fluida merupakan materi yang banyak menyajikan fakta dalam kehidupan
sehari-hari, penjabaran mengenai fenomena fluida sangat membutuhkan
pemahaman konsep yang baik agar tidak terjadi miskonsepsi (Ate et al., 2022).
Fluida merupakan salah satu materi yang ada pada pembelajaran fisika. Fluida
dipelajari pada kelas XI yang merupakan bagian dari materi dasar yang harus
dikuasai oleh peserta didik dimana banyak mencakup teori atau kompetensi inti dan
praktik didalam materinya. Fluida adalah zat yang dapat mengalir yang mana dibagi

menjadi dua yaitu Fluida statis dan Fluida dinamis. Melalui konsep fluida peserta



didik akan mudah memahami konsep fisika tingkat lanjut, karena Fluida merupakan
materi dasar (Husain et al., 2020).

Fluida berkaitan erat dengan aktivitas manusia. Salah satunya pesawat terbang
yang merupakan aplikasi fluida, kapal selam yang mengapung, melayang dan
tenggelam juga pengaplikasian Fluida dalam kehidupan sehari-hari. Udara yang
kita hirup dan darah yang mengalir didalam tubuh manusia merupakan contoh
fenomena fluida dalam kehidupan sehari-hari. Dalam materi fluida ini menjelaskan
banyak fenomena yang sudah sangat umum terjadi di lingkungan, sechingga konsep
fluida ini sangat penting untuk dipelajari.

Berdasarkan obsevarsi yang di lakukan di tiga SMA yang ada dikota Padang
yaitu SMAN 2 Padang, SMAN 5 Padang dan SMAN 15 Padang maka didapatkan
tiga kondisi dilapangan yaitu, penggunaan bahan ajar, penerapan model
pembelajaran dan pemahaman konsep siswa. Kondisi pertama yang di temukan
yaitu mengenai penggunaan bahan ajar peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan dengan guru didapatkan bahwasanya bahan ajar yang digunakan
guru masih dalam buku teks pegangan peserta didik dan bahan ajar cetak sebagai
sumber pembelajaran. Hal ini malah cenderung memberatkan peserta didik
sehingga mereka menjadi malas. Akibatnya informasi yang ingin disampaiakan
oleh guru kepada siswa tidak berlangsung dengan baik. Pemberian bahan ajar yang
diberikan sekolah kepada siswa harusnya juga dapat meningkatkan minat dari
peserta didik untuk membacanya dan memahaminya.

Selanjutnya, kondisi mengenai penerapan model pembelajaran yang digunakan

guru. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, guru hanya mengetahui model



pembelajaran secara umum seperti PBL (Problem Based Learning), PIBL (Project
Based Learning), dan Discovery Learning. Namun, dalam penerapannya guru
belum menerapkan keseluruhan sintak-sintaknya sehingga masih kurang optimal
dalam proses pelaksanaannya. Selama proses pembelajaran fisika guru hanya
menyampaiakn konsep-konsep fisika yang belum berkaitan dengan fenomena di
sekitar peserta didik. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang familiar dengan
fenomena-fenomana yang berkaitan dengan fisika.

Kondisi selanjutnya, terjadi pada materi fluida. Pada umumnya peserta didik
memandang konsep-konsep fluida sebagai konsep yang sulit dan bersifat abstrak.
Hal ini dikarenakan dalam pengajaran disekolah, peserta didik menerima pelajaran
yang hanya dengan mendengarkan dan mencatat teori-teori yang diberikan tanpa
dipahami kembali konsep yang dipelajari sehingga menyebabkan kesalahpahaman
konsep. Peserta didik akhinya menganggap bahwa materi fluida tergolong sulit. Hal
ini dibuktikan oleh rendahnya hasil belajar dari penilaian harian peserta didik pada

materi fluida berikut:
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Gambar 1. Hasil Penilaian Harian Materi Fluida



Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa nilai peserta didik kelas moving Fisika
SMAN 5 Padang pada materi fluida masih tergolong rendah dimana rata-rata setiap
kelas belum mencapai yang telah ditetapkan sekolah yaitu 80. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Puspita et al., (2019)hasil belajar peserta didik
sangat berpengaruh pada pemahaman konsep peserta didik. Menurut pendapat
Muslichatun et al., (2021) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik yaitu dibuktikan ketika hasil
belajar peserta didik meningkat maka pemahaman konsep peserta didik juga
meningkat. Selanjutnya, permasalahan peserta didik pada pada materi fluida

melalui analisis jurnal artikel.

Pertama, berdasarkan penelitian Yolanda et al., (2017) materi yang banyak
terjadi miskonsepsi pada pokok fluida statis adalah sub-materi tekanan hidrostatis
sebesar 41%, sub-materi hukum Pascal 42%, sub-materi hukum Archimedes 46%,
dan sub-materi tegangan permukaan 38% sehingga hal tersebut dapat dilihat bahwa
rendahnya pemahaman konsep peserta didik. Kedua, berdasarkan penelitian
Perdana et al., (2017) materi yang terjadi miskonsepsi pada pokok fluida dinamis
adalah sub-materi pengertian fluida dinamis sebesar 62%, sub-materi tekanan fluida
dinamis sebesar 62%, dan sub materi asas Bernaulli sebesar 60%. Ketiga.
Berdasarkan penelitian Ramadhani, et al., (2022) pada materi yang terjadi
miskonsepsi terdapat pada sub-materi debit fluida 47,1%, sub-materi penerapan
asas Bernaulli pada gaya angkat pesawat sebesar 76,5%, sub materi tekanan fluida
47,1% dan sub-materi asas kontinuitas sebesar 64,7% sehingga dapat dilihat masih

banyak peserta didik yang mengalami miskonsepsi.



Berdasarkan kondisi diatas, perlu adanya upaya yang di lakukan dengan cara
mengembangkan bahan ajar yang dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik. Maka dari itu dibutuhkan bahan ajar yang menarik dan tidak monoton bagi
peserta didik. Salah satunya dengan memanfaatkan bahan ajar yang disusun
berdasarkan sintak model pembelajaran phenomenon-based learning. Model
phenomenon-based learning (PhenoBL) memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mempelajari cara menemukan fakta, konsep dan prinsip melalui
pengalaman secara langsung (Pareken et al., 2015). Terdapat banyak fenomena
alam yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar peserta didik. Namun, sangat
disayangkan fenomena alam tersebut masih sedikit dimafaatkan sebagai altenatif
pembelajaran (Jannah et al., 2017).

Fenomena- fenomena merupakan peristiwa yang terjadi dialam semesta dan kita
bisa menggunakan sains dan pengetahuan kita untuk menjelaskan atau memprediksi
hal tersebut. Pembelajaran ini dapat menciptakan, membantu perkembangan,
menyampaikan, menilai dan memudahkan suatu proses belajar mengajar di mana
siswa sebagai pusatnya serta dilakukan secara interaktif kapanpun dan dimanapun
karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Arista et al., 2022). Sejalan dengan
pendapat Putri et al., (2018) model phenomenon-based learning ini dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif model pembelajaran fisika yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik dan juga cara meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik melalui kegiatan yang berorientasi pada
kehidupan sehari-hari. Maka dari itu solusi yang dapat diberikan adalah

penggunaan fenomena sebagai bahan ajar dalam pembelajaran fisika. Dengan



konten dan desain yang dapat menarik minat peserta didik untuk membaca dan
memahami bahan ajar tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan pembuatan
bahan ajar yang menggunakan model pembelajaran phenomenon-based learning,
yang diharapkan dapat merangsang pemahaman konsep fisika peserta didik, dimana
bahan ajar yang akan disajikan akan memuat materi fluida. Oleh itu judul dari
penelitan ini adalah “Pembuatan bahan ajar Berbasis Phenomenon-Based Learning

untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Materi Fluida™.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, dapat diidentifikasi masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bahan ajar yang digunakan sekolah belum mampu menarik minat belajar
peserta didik.
2. Penggunaan model pembelajaran yang belum mampu meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik.
3. Pemahaman konsep peserta didik tergolong rendah yang dibuktikan oleh
sulitnya peserta didik memahami konsep materi fluida.
C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih berfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang
dimaksud, maka penulis memberikan batasan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bahan ajar yang dirancang dibatasi pada materi fluida.
2. Bahan ajar berbasis phenonomenon-based learning yang dibuat hanya

sampai uji validitas dan uji praktikalitas small group.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana validitas bahan ajar berbasis phenomenon-based learning pada
materi fluida?
2. Bagaimana praktikalitas bahan ajar berbasis phenomenon-based learning

pada materi fluida?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menghasilkan bahan ajar berbasis phenomenon-based learning yang dapat
meningkakan pemahaman konsep fisika materi fluida yang valid.
2. Menghasilkan bahan ajar berbasis phenomenon-based learning yang dapat

meningkatkan pemahaman konsep fisika materi fluida yang praktis.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti sebagai bekal ilmu dan pengalaman calon guru untuk
menyelesaikan studi kependidikan di Departemen Fisika FMIPA UNP.

2. Bagi peserta didik sebagai sumber belajar yang menarik dan mudah
dipahami untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada
materi fluida.

3. Bagi guru, sebagai salah satu bahan ajar altenatif yang dapat digunakan
untuk meningkatkan pemahaman konsep pada materi fluida.

4. Bagi peneliti lain sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.



